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tulis dengan memberi dan meminta informasi

S T S B s s |
sederhana, terkait fairytales sangat pendek dan sederhana _ .

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah membaca teks fairytale ( Sangkuriang ), siswa dapat mengidentifikasi isi cerita teks fairytales dengan benar
« Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian cerita yang memuat pesan yang disebutkan

tamt . .
»  Melengkapi ringkasan cerita dengan kata-kata dan ungkapan yang yang tepat sesual cerita

« Menuliskan dengan tulisan tangan makna cerita terkait fairytales, sangat pendek dan sederhana

»  Melalui kegiatan presentasi kelompok, siswa dapat menghubungkan struktur teks dengan isi fairytale dengan tepat

* Melalui kegiatan problem based learning tentang fairytale, peserta didik diharapkan mampu berkomunikasi,
berkolaborasi, berfikir kritis dan berkreasi (4C), sekaligus memiliki sikap religiusitas, mengembangkan sikap jujur, peduli,
dan bertanggungjawab (PPK).

D. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
1. Religiusitas
2. Nasionalisme
3. Kejujuran
4. Kedisiplinan

E. Materi Pembelajaran
1. Regular:
*  Fungsi sosial
Mendapatkan/memberikan hiburan, mengambil teladan nilai-nilai luhur
*  Struktur teks Dapat
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-  https://www.studiobelajar.com/narrative-text/

-  Kamus Bahasa Inggris

-  Pengalaman peserta didik dan guru

1. Langkah-Langkah Pembelajaran

 — "
T1AAT1L

.- -._ .- - o

® Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

® Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin melalui vicon
ataua google form Aperpepsi

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran

e Apabila mmapmmm dengan baik dan sungguh-
wwmm&mmmm
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dan pesan moral fairytale
| Menulis (Siswa)
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait struktur teks dan

pesan moral fairytale.
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2. Pada tahap ini peserta didik menganalisis hasil kerja dan mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang | . AT
3. Dengan dibantu guru, peserta didik menyimpulkan materi yang telah dibahas dengan memberi pertanyaar Lonl
acak.

4. Guru dan siswa membuat refleksi pembelajaran dengan singkat.
5. Guru menyimpulkan ide / pendapat dari siswa.

6. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya |
| 7. Mengucapkan salam

J. Penilaian Hasil Pembelajaran
a.Teknik Penilaian

1) Sikap
- Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses
pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian
sikap

i [ & | 5 N | % 68,75
2

Keterangan :

* BS: Bekerja Sama
* JJ: Jujur

* TJ:Tanggun Jawab
* DS : Disiplin

Catatan :

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik

75 = Baik




m; i
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50
2. Skor maksimal = jumiah pemyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 3. Skor sikap = (jumiah skor dibagi
skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50
4. Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 - 50,00 = Cukup (C)

00,00 - 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan

- Penilaian Teman Sebaya

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian
hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan
format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian feman sebaya .

Nama yang diamati
Pengamat '

1 Mau menerima pendapat teman. 100
Memberikan solusi terhadap
2 100
permasalahan.
3 e il I 0 450 90,00 SB
anggota kelompok.
4 | Marah saat diberi kritik. 100 I
8] e S0 4
Catatan .

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif,
Ya = 50 dan Tidak = 100 el

2. Skor maksimal = jumiah pernyataan dikalikan jumiah Kriteria = 5 x 100 = 500 3. Skor sikap = (jumiah skor dibagi
skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 e

4. Kode nilai / predikat :
75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)
Al v -



Struktur teks yang
| digunakan kurang Struktur teks yang 2 . Sy B
runtut digunakan hampir 4, z
1 1 tidak runtut : .
Struktur teks yang .
digunakan tidak runtut 1 R o
1 PRI -
. | | Sangat variatif dan tepat 3 ¥ ".;.
Variatif dan tepat - 3
L |
Cukup variatif dan tepat 3 | 2 |
3 | Pilihan Kosakata | Kurang varialif dan
3 tepat 2 1
Hampir tidak variatif
Tidak variatif dan tepat
dan tepat 1
Pilihan tata bahasa sangat tepat 5 , 4
Pilihan tata bahasa tepat 4 3
i | Pilihan tata bahasa cukup tepat | e CSRAE &l
" 4 Plihan Tata I ata bahasa ':_':
J Bahasa | yurang tepat | ‘ - g 1 !
| Pilihan tata bahasa | |
‘ bahasa tidak
L 1 f tepet
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Lancar dan kosakata dan mdmunwr

Role Play WD ACHPL, Rosakal | | mat berkembang, serta | kebahasaan sesual
terbatas, dan tidak lancar
ada transisi
| Fungsi social
Fungsi social tidak Fungsi social kurang tercapai, ungkapan

- tercapai, ungkapan dan {ercapai, ungkapan dan dan unsure
unsur kebahasaan tidak | unsure kebahasaan kurang | kebahasaan tepat

tepat o
1 _ Lancar, topik jelas, dan Sangat lancar, topic
::ﬂnwk kurang | menggunakan slide jelas, £
- : ' presentasi tetapi kuran oo s
Presentasi g | PN 1 siide presentasi yang
presentasi menarik
me mw'
fungsi sosial, struktur
lengkap dan unsur
Membaca teks, fungsi Kurang lancar, fungsi social :;I}w:ammua,
social kurang tercapai, tercapai, struktur dan unsure | <o
g ungkapan dan unsur kebahasaan tepat dan :':I [ % -

Monolog | | ehahasaan kurang tepat, | kalimat berkembang, serta
serta tidak lancar ada transisi
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Keruntutan | Keruntutan teks cu kup tepat 3 2
Teks
" Keruntutan teks kurang 2 . T
tepat | 1si hampir tidak ‘-
Keruntutan teks tidak | sesuai dengan judul
1
tepat
Pilinan kosakata s angat tepat g i
Pilinan kosakata te pat 4 3
Pilihan Pilihan kosakata ¢ ukup tepat 3 2
s Pilihan kosakata kurang | Pilihan kosakata ) ,
tepat hampir tidak tepat
Pilihan kosakata tidak 4
tepat
Pilihan tata bahasa sangat tepat 5 4
Pilihan tata bahasa tepat 4 3
Pilihan tata bahasa cukup tepat 3 2
P";'::a Piihan tata bahasa
kurang tepat 2 1
| Pilinan tata bahasa |
Pilihan tata bahasa hamper tidak tepat
tidak tepat 1
e Penulisan kosakat a sangat tepat B T h
Penulisan kosakat a tepat
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A makna 3 2 g
1 PRGN Banyak kesalahan dan - i
(pronounciation) | mengganggu makna - 3 Al
Hampir semua A
salah dan |
Terlalu banyak mengganggu
kesalahan dan makna 1 |
mengganggu makna
Hampir sempurna 5 4
Ada beberapa kesa lahan, telapi tidak !
mengganggu mak na 4 3
Ada beberapa kesa lahan dan mengganggu
3 2
mak na |
| i e
| 2 | Intonasi (intonation) | Banyak kesalahan dan
mengganggu makna 9 1
Hampir semua
salah dan |
Terlalu banyak mengganggu |
kesalahan dan makna 1
mengganggu makna
o Sangat lancar 5 4
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kegiatan remedial.
dilakukan dengan pembelajaran ulang dan belajar kelompok.
Materi Pembelajaran:
* Fungsi sosial
Mendapatkan hasil terbaik secara efektif dan efisien,
* Struktur Teks
Dapat mencakup
= Nnama makanan, minuman,
- alat, mesin, bahan, aparatus yang diperiukan,

- Cara memasak, menggunakan dalam bentuk langkah-langkah kerja secara berurutan
Unsur Kebahasaan

- Kosa kata khusus terkait dengan produk,
- kata sambung first, next, then, finally.

- Ucapan, tekanan kata, intonasi, ejaan, tanda baca, dan tulisan tangan
Topik

Resep makanan/minuman, manual peralatan yang terkait dengan kehidupan peserta didik yang dapat menumbuhkan
perilaku yang termuat di K|

menghindari kerusakan, kecelakaan, dan pemborosan

-Frasa nominal untuk menyebut benda

- Pengayaan
ngi peserta didik yang telah mencapai target pembelajaran sebelum waktu
dibeﬁkan kegiatan  pengayaan.  Yaitu dengan  mengakses

belajar.https:/lwww.stud lobelajar.com/procedure-text/

yang telah dialokasikan berakhir, perlu
website yang tersedia i sumber
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a. The story is sbout the son (Sangkuriang) was alling in Jove with bis i

: i— Y e RS :
{ i ¥ ina ) |
LJay .

I E | e T = i
b -y

West Java. L

AT
The story begins in the jungle of the Kingdom of Padjadjaran. In this jungle, there was a woman named Tl

MMMWmHﬂhmaM.ﬁebwwmhme.ngwmmmm ‘FL

L .
Time passed, and Sangkuriang became an adult. He was agile and an excellent hunter. Si Tumang, a dog, always P e
accompanied Sangkuriang wherever he went hunting. Sangkuriang always brought the spoils of the hunt back to like | 5 %

food.

One day, Sangkuriang spotted a wild pig in the forest. The boar was his grandmother; Celeng Wayungyang. Si
Tumang realized Sangkuriang, and he tried to prevent him from shooting the pig.

Sangkuriang tripped over Si Tumang, and the boar escaped. It's made Sangkuriang angry. Sangkuriang was furious
with Si Tumang, and he decided to kill Si Tumang instead of the pig.

Sangkuriang had not caught any animals that day. He took a knife and cut out Si Tumang's heart and hurried home.
He gave his mother the heart to be the cook.

Dayang Sumbi shocked when she realized that Si Tumang's heart was not that of a deer. 'She took a big wooden
spoon. She was angry with Sangkuriang.

"Be gone, rebellious son! You do not know how to return a kindness! Si Tumang has looked after you since
childhood! How dare you kill him and eat his heart!” Dayang Sumbi struck Sangkuriang with the spoon again and
again.

The last blow tore his head, which begins to bleed. Sangkuriang fled into the forest, cradling his bleeding head. He
climbed and over the mountain. He scared. He never saw his mother so angry.

Sangkuriang disappeared as if he had swallowed by the earth. Nothing heard of him.

From then on, Dayang Sumbi lived alone in the forest. She continued her weaving and meditation. She became a
powerful wise-woman, skilled at healing. She helped many villagers who lived around the forest. She treated the
sick and gave them gifis of her weaving. Her speciality was a mixture of leaves and herbs that kept her young and

beautiful.

One day, a young man came 10 her. He asked for treatment. Every day, he came for treatment until his sickness was
almost better. He began to fall in love with Dayang Sumbi. He approached her and said,

"Dayang Sumbi, you are so beautiful. Will you marry me?" Dayang Sumbi was uncomfortable with his touch on her
shoulder, but she did not want to hurt his feelings. She moved away and said,
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ne is up, you must give up now!”

angkuriang wa urious. Now he would not able to marry Dayang Sumbi! And he had used
ral pow | g mu c:allmg on supn -natural bemg,s for hel“p Sangkuriang was so mg'y

ieved to be the origin of Tangkuban Perahu Mountain. The Story of Sa
of the crater of Tangkuban Perahu.
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